5.1

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang diperoleh dari hasil Studi Analisis Jembatan Box Girder Dengan

Incremental Launching Method (ILM) Menggunakan Normal Strength Concrete

dan High Early Strength (HES) Concrete adalah sebagai berikut:

a.

Jumlah strands dengan diameter 12,7 mm yang dibutuhkan pada struktur atas
jembatan dengan beton normal adalah sebanyak 1156 strands, dan dengan
beton high early strength adalah 1070 strands. Reduksi strands total dengan
membandingkan jumlah strands pada masa konstruksi adalah 8,81%. Reduksi
tidak terjadi pada masa layan, karena pada masa tersebut kekuatan beton pada
kedua model jembatan telah mencapai titik optimum dan secara umum
kekuatannya sama sehingga dibutuhkan jumlah strands yang sama pula.

Masa konstruksi pada metode Incremental Launching lebih berpengaruh pada
jumlah strands dibanding masa layannya. Hal ini dikarenakan tegangan tarik
selama ILM sangat besar dan berubah ubah posisi tegangan maksimumnya,
terlebih dengan umur beton yang belum mencapai 28 hari sehingga
membutuhkan strands yang lebih banyak dibanding masa layan yang
tegangan maksimumnya hanya di satu bagian dan umur betonnya telah lebih

dari 28 hari.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan dari Studi Analisis Jembatan Box Girder Dengan

Incremental Launching Method (ILM) Menggunakan Normal Strength Concrete

dan High Early Strength (HES) Concrete adalah sebagai berikut:

a.

Perhitungan dan analisis yang dilakukan pada studi analisis ini menggunakan
metode yang teoritis dan ideal, berberapa parameter pada permodelan ini
dibatasi dan diasumsi nilainya sehingga studi kasus ini tidak dapat digunakan

sebagai acuan dalam membangun jembatan sesungguhnya.
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Reduksi strands pada konstruksi jembatan dengan Incremental Launching
Method dapat dikatakan tidak terlalu signifikan. Maka, biaya yang dapat
dihemat dengan penggunaan jenis beton yang berbeda tidak terlalu

berpengaruh terhadap biaya konstruksi jembatan secara keseluruhan.
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